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MOTTO 

  

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan 

dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya." 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

Segala sesuatu yang berawal dari niat baik, tekad yang kuat, kerja keras, serta doa 

yang tidak pernah putus akan selalu menemukan jalannya. Skripsi ini menjadi 

bukti kecil dari sebuah perjuangan panjang yang tidak pernah dilalui sendiri, 

karena di setiap langkah terdapat doa orang tua, dukungan sahabat, serta 

pertolongan Allah SWT yang senantiasa menyertai. 

Dengan penuh rasa syukur, pencapaian ini saya persembahkan sebagai bukti 

bahwa setiap tantangan bukanlah penghalang, melainkan proses pendewasaan dan 

jembatan menuju mimpi serta harapan yang lebih besar. Sebab, semakin besar 

keberanian dalam menghadapi risiko dan perjuangan, semakin besar pula hasil 

serta pelajaran berharga yang akan diperoleh. 

 

“The greater the risk taken, the greater the reward.” 
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ABSTRAK 

 

M. Miftakhuzaman. 2026. Pengalaman Keagamaan Santri dalam Menghafal Kitab 

Aqidatul Awam Melalui Lagu di Madrasah Darussalam Desa Ketapang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd. 

Kata Kunci: Pengalaman Keagamaan, Menghafal Kitab Aqidatul Awam, Metode 

Lagu, Madrasah Darussalam Desa Ketapang. 

 

Pengalaman keagamaan merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembentukan karakter religius santri. Pengalaman tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga mencakup penghayatan, 

keyakinan, perasaan, dan perubahan perilaku sebagai wujud internalisasi nilai-nilai 

ajaran Islam. Salah satu upaya yang dilakukan Madrasah Darussalam Desa 

Ketapang untuk menumbuhkan pengalaman keagamaan santri adalah melalui 

pembelajaran menghafal Kitab Aqidatul Awam menggunakan metode lagu. 

Metode ini dipilih karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan memudahkan santri dalam menghafal sekaligus memahami isi 

kitab. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman keagamaan 

santri dalam menghafal Kitab Aqidatul Awam melalui metode lagu di Madrasah 

Darussalam Desa Ketapang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, empat ustaz, 

dan tujuh santri yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode lagu dalam 

menghafal Kitab Aqidatul Awam memberikan pengalaman keagamaan yang positif 

bagi santri. Pengalaman tersebut tampak pada meningkatnya keyakinan santri 

terhadap ajaran akidah Islam setelah memahami makna setiap bait kitab yang 

dijelaskan oleh ustaz. Selain itu, santri merasakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan, nyaman, dan tidak membosankan sehingga menumbuhkan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran agama. Pengalaman keagamaan juga 

tercermin dari perubahan perilaku santri, seperti meningkatnya kedisiplinan 

mengikuti kegiatan madrasah, lebih rajin melaksanakan salat berjamaah, lebih 

menghormati guru, lebih sopan kepada teman dan orang tua, serta membiasakan 

murojaah dan berdoa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, metode lagu 

tidak hanya efektif dalam membantu santri menghafal Kitab Aqidatul Awam, tetapi 

juga berperan dalam membentuk pengalaman keagamaan yang memperkuat 

keyakinan, penghayatan, dan perilaku religius santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembahasan mengenai pengalaman keagamaan yang dialami santri tidak 

dapat dipisahkan dari peran mereka sebagai individu yang menjalankan ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut tumbuh melalui 

berbagai aktivitas keagamaan yang dilakukan secara terus-menerus, seperti 

belajar, beribadah, menghafal, dan mengamalkan nilai-nilai agama. Dari proses 

inilah terbentuk pengalaman batin yang memberikan makna tersendiri bagi 

setiap santri dalam menjalankan kehidupan beragama. Menurut Abraham J. 

Heschel, pengalaman religius merupakan pengalaman yang membawa 

seseorang pada pengakuan dan keyakinan akan keberadaan Allah, sekaligus 

membuka kesempatan untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dengan-Nya 

(Sudarminta, 2016). Dengan kata lain, pengalaman keagamaan bukan sekadar 

memahami ajaran agama secara intelektual, tetapi juga melibatkan 

penghayatan yang mendalam terhadap kehadiran Allah dalam kehidupan. 

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran William James yang menyatakan 

bahwa pengalaman keagamaan merupakan bentuk kesadaran seseorang 

terhadap adanya kekuatan di luar dirinya yang diyakini sebagai sumber segala 

kehidupan dan nilai. Menurut James, pengalaman keagamaan mencakup 

seluruh perasaan, sikap, perilaku, dan pengalaman batin seseorang ketika 

berhubungan dengan Tuhan sesuai dengan keyakinannya (James, 2015). Oleh 

karena itu, pengalaman keagamaan tidak hanya tampak dalam pelaksanaan 
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ibadah atau ritual keagamaan, tetapi juga tercermin dari bagaimana seseorang 

merasakan, menghayati, dan memaknai hubungan spiritualnya dengan Tuhan. 

William James juga menjelaskan bahwa pengalaman keagamaan tidak 

sepenuhnya dapat dipahami melalui akal atau logika. Menurutnya, terdapat 

bagian-bagian tertentu dari pengalaman tersebut yang bersifat sangat pribadi 

dan tidak mudah dijelaskan dengan penalaran rasional. Pengalaman keagamaan 

lahir dari kesadaran batin yang khas pada setiap individu sehingga tidak semua 

orang dapat merasakan atau memahaminya dengan cara yang sama 

(Komarudin, 2020). Oleh sebab itu, meskipun pengalaman keagamaan dapat 

dikaji secara ilmiah, tetap ada sisi-sisi tertentu yang tidak dapat dijelaskan 

secara utuh karena berkaitan dengan pengalaman spiritual yang bersifat 

personal. 

William James mengemukakan bahwa pengalaman keagamaan memiliki 

empat karakteristik utama. Pertama, ineffability (tak terungkapkan), yaitu 

pengalaman yang sulit diungkapkan dengan kata-kata karena hanya dapat 

dipahami oleh orang yang mengalaminya. Kedua, noetic quality, yaitu 

pengalaman yang memberikan perasaan memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, atau pencerahan batin yang diyakini berasal dari Tuhan. Ketiga, 

transiency (kesementaraan), yaitu pengalaman yang terjadi dalam waktu relatif 

singkat, tetapi meninggalkan kesan yang mendalam. Keempat, passivity 

(kepasifan), yaitu keadaan ketika seseorang merasa dirinya berada dalam 

pengaruh atau tuntunan kekuatan yang lebih besar daripada dirinya sendiri 
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sehingga pengalaman tersebut dirasakan terjadi di luar kendalinya (James, 

2015). 

Selain William James, beberapa tokoh juga mengemukakan 

pandangannya mengenai pengalaman keagamaan. O'Kane menjelaskan bahwa 

pengalaman keagamaan merupakan pengalaman mistik yang dialami 

seseorang ketika merasakan hubungan dengan sesuatu yang bersifat ketuhanan. 

Senada dengan itu, Schleiermacher memandang pengalaman keagamaan 

sebagai perasaan ketergantungan yang mendalam dan mutlak kepada Tuhan 

(Yuliyanti, 2012). Syirwani membedakan pengalaman keagamaan menjadi 

dua, yaitu pengalaman secara umum dan secara khusus. Pengalaman 

keagamaan secara umum berkaitan dengan perasaan dan kesadaran terhadap 

realitas metafisik, sedangkan secara khusus merupakan pengalaman ketika 

seseorang merasakan kehadiran atau manifestasi Allah dalam dirinya 

(Budiman, 2016). Sementara itu, Joachim Wach menjelaskan bahwa 

pengalaman keagamaan merupakan hubungan batin manusia dengan Tuhan 

yang diwujudkan melalui pikiran, perasaan, praktik keagamaan, serta 

kehidupan dalam kelompok keagamaan (Pujiastuti, 2017). Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengalaman keagamaan 

adalah pengalaman batin yang dialami seseorang melalui penghayatan dan 

pengamalan ajaran agama, sehingga memengaruhi sikap, perilaku, dan 

kehidupan beragamanya.  

Keberadaan santri di pesantren bertujuan untuk membentuk kebiasaan 

hidup religius melalui berbagai kegiatan keagamaan, seperti membaca Al-
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Qur'an, melaksanakan salat sunnah, berdzikir, serta pembiasaan ibadah lainnya 

yang disesuaikan dengan program pesantren. Berbagai kegiatan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan religiusitas santri dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian Alvian Fajar Subekti menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat religiusitas santri, maka semakin tinggi pula kepatuhan mereka 

terhadap peraturan pesantren. Namun, penelitian tersebut belum menjelaskan 

secara khusus faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya religiusitas 

santri (Alfian Fajar & Laksmiwati, 2019).  

Kitab Aqidatul Awam merupakan kitab dasar ilmu tauhid yang telah lama 

dipelajari di berbagai pondok pesantren dan madrasah, khususnya di 

lingkungan Nahdlatul Ulama (NU). Melalui pembelajaran kitab ini, santri 

diharapkan mampu memahami dasar-dasar akidah sebagai bekal dalam 

memperkuat keimanan. Di Madrasah Darussalam Desa Ketapang, selain 

memperoleh mata pelajaran Aqidah Akhlak, santri juga mempelajari Aqidatul 

Awam sebagai ciri khas madrasah NU, sarana mengenalkan tulisan Arab 

Pegon, sekaligus memperdalam pemahaman tentang ilmu tauhid. 

Metode menghafal telah diterapkan sejak masa Rasulullah saw., terutama 

dalam menjaga keaslian Al-Qur'an dan hadis. Dalam pembelajaran, menghafal 

menjadi salah satu cara untuk membantu peserta didik memahami dan 

mengingat materi sehingga dapat disampaikan kembali tanpa melihat catatan. 

Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru perlu menetapkan target yang 

mencakup aspek pengetahuan (knowing), pengamalan (doing), dan pembiasaan 

(being). Selain itu, penggunaan media lagu dapat menciptakan suasana belajar 
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yang lebih menarik sehingga memudahkan santri dalam menghafal isi kitab 

Aqidatul Awam (Noor, 2024). 

Media lagu ini dapat membantu serta memudahkan santri dalam 

menghafal kitab. Penerapan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

sangat penting untuk meningkatkan minat santri dalam belajar dan sesuai 

dengan materi yang diberikan sebagai materi pendidikan, serta menciptakan 

motivasi santri untuk belajar. Lagu merupakan salah satu jenis seni suara atau 

salah satu media yang efektif untuk menyampaikan sesuatu. Lagu juga 

merupakan salah satu bentuk sarana komunikasi agar lebih memudahkan dalam 

menghafal utamanya pada penghafalan kitab (Hamid, 2023). Kesamaan 

komponen, ciri, dan tujuan, media komunikasi, lagu dapat digolongkan sebagai 

salah satu jenis media. Guru dapat memanfaatkan lagu sebagai alat pengajaran 

untuk membantu santri menjadi seni hafalan yang lebih baik. Lagu yang bagus 

adalah karya seni yang menarik untuk didengarkan dan biasanya memiliki 

pesan. Lagu yang liriknya sudah terkenal dan bahasanya mudah ditiru bisa 

menjadi bahan pembelajaran yang baik. Demikian pula, materi kompleks dan 

menantang yang disajikan sebagai sebuah lagu akan terus menarik dan lebih 

mudah dipelajari. Media lagu digunakan untuk menarik minat santri dalam 

belajar Arab, mengingat bahasa Arab dianggap sulit dan membosankan 

(Lisanuna., 2022). 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan 

mengamati dan mewawancarai 4 dari 10 ustadz/ustazah serta beberapa santri 

kelas 3 dan 4 Madrasah Darussalam desa Ketapang yang berjumlah 43 santri, 
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dari pernyataan ustadz dan santri yang di wawancarai pembelajaran melalui 

lagu memberikan rasa semangat, antusias santri dalam mengikui pembelajaran, 

selain belajar ngaji baca tulis al-Qur’an menanamkan nilai aqidah sangatlah 

pening. Pertama, mengingat pentingnya penanaman nilai aqidah sejak anak-

anak, dimana semuanya saja bebas masuk di negara kita baik ekonomi, politik, 

sosial, maupun budaya. Kedua, usia anak-anak madrasah yang pikirannya 

relatif bersih mempercepat hafalan ataupun mengingat pelajaran dengan 

mudah. Ketiga, sebagai solusi agar para santri tidak bosan, maka dari itu 

dengan pengalaman ustaz/ustazah mempunyai variasi pembelajaran dengan 

menghafal bait-bait nazam, kitab Aqidatul awam yang dapat dinyanyikan, 

karena menghafal merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh. Dan 

bagaimanapun aqidah merupakan suatu hal yang harus dikedepankan (Saati 4 

Mei 2026). 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pengalaman keagamaan 

santri dalam menghafal kitab Aqidatul awam melalui lagu. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru PAI dan madrasah 

dalam mengembangkan media pengajaran yang kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Dengan memahami pengalaman santri secara lebih detail, guru 

dapat merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan 

hafalan, tetapi juga membentuk karakter dan pemahaman agama yang lebih 

baik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul “Pengalaman Keagamaan Santri dalam Menghafal kitab aqidatul awam 
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melalui Lagu di Madrasah Darussalam Desa Ketapang”. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendalami 

pengalaman santri, sekaligus menjadi acuan bagi pengembangan metode 

pembelajaran inovatif di madrasah.  

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

bahwa salah satu permasalahan utama dalam proses pembelajaran kitab 

aqidatl awam di madrasah adalah masih rendahnya pemahaman dan 

penguasaan santri terhadap materi tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik materi kitab aqidatul awam yang bersifat abstrak dan 

menuntut kemampuan hafalan tinggi, sementara metode pembelajaran 

yang digunakan masih didominasi oleh pendekatan konvensional seperti 

ceramah dan hafalan langsung. Akibatnya, santri sering mengalami 

kesulitan dalam memahami makna serta esensi dari setiap butir aqidah 

yang dipelajari, sehingga tujuan pembelajaran aqidah sebagai dasar 

pembentukan keimanan dan akhlak mulia belum tercapai secara optimal. 

Selain itu, masih terbatasnya penerapan metode pembelajaran yang 

inovatif dan menyenangkan turut menjadi kendala dalam menciptakan 

proses belajar yang efektif di madrasah. Guru atau ustaz/ustazah sebagai 

pendidik memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

menarik agar santri termotivasi dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Salah satu alternatif yang mulai dikembangkan adalah 

penggunaan media lagu dalam menghafal kitab aqidatul awam, di mana 
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materi aqidah dikemas dalam bentuk nyanyian yang ritmis dan mudah 

diingat. Media ini diyakini dapat meningkatkan minat belajar santri serta 

memudahkan mereka dalam memahami isi ajaran aqidah secara lebih 

bermakna. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, batasan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai pengalaman 

keagamaan santri dalam menghafal kitab aqidatul awam melalui media 

lagu di Madrasah Darussalam Desa Ketapang, Kecamatan Ulujami. 

Penelitian ini tidak membahas seluruh aspek pembelajaran aqidah secara 

umum, melainkan secara khusus menitikberatkan pada bagaimana proses, 

respon, serta kendala yang dihadapi santri dalam menerapkan media lagu 

sebagai media pembelajaran hafalan kitab aqidatul awam. Fokus penelitian 

dibatasi pada santri kelas III dan IV Madrasah Diniyah Takmiliyah, karena 

pada jenjang tersebut santri dinilai telah memiliki kemampuan kognitif dan 

linguistik yang memadai untuk mengikuti pembelajaran berbasis hafalan 

dengan lagu. 

Selain itu, penelitian ini hanya meninjau efektivitas media lagu 

dalam konteks pembentukan motivasi belajar, peningkatan kemampuan 

hafalan, serta pemahaman nilai-nilai aqidah pada santri. Aspek lain seperti 

pengaruh lingkungan keluarga, kurikulum madrasah secara keseluruhan, 

maupun faktor eksternal di luar proses pembelajaran tidak menjadi fokus 

utama penelitian ini. Dengan adanya pembatasan ini, diharapkan penelitian 
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dapat dilakukan secara lebih terarah, mendalam, dan menghasilkan temuan 

yang relevan untuk pengembangan media pembelajaran aqidah yang 

inovatif dan aplikatif di lingkungan madrasah. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengalaman keagamaan santri dalam menghafal kitab 

aqidatul awam melalui media lagu di Madrasah Darussalam Desa 

Ketapang, Kecamatan Ulujami? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi santri dalam 

menghafal kitab aqidatul awam melalui media lagu di Madrasah 

Darussalam Desa Ketapang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan dan memahami pengalaman keagamaan santri 

dalam menghafal kitab aqidatul awam melalui media lagu di Madrasah 

Darussalam Desa Ketapang, Kecamatan Ulujami. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi santri dalam proses menghafal kitab aqidatul awam 

menggunakan media lagu. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka manfaat 

penelitian ini dapat dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu manfaat teoretis dan 

manfaat praktis, sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 

Islam dan metodologi pembelajaran aqidah. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi ilmiah bagi akademisi dan peneliti dalam mengkaji 

penerapan media pembelajaran yang inovatif, seperti media lagu, dalam 

meningkatkan efektivitas hafalan dan pemahaman nilai-nilai keimanan. 

Selain itu, penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai hubungan 

antara strategi pembelajaran kreatif dengan pembentukan karakter 

religius peserta didik di lingkungan madrasah. 

1.6.2 Manfaat Secara Praktis  

a) Bagi Guru PAI / Ustadz 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi pendidik 

dalam menerapkan media pembelajaran yang lebih menarik, efektif, 

dan menyenangkan, terutama dalam mengajarkan materi kitab 

aqidatul awam yang bersifat abstrak. Dengan demikian, guru dapat 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan santri. 
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b) Bagi Lembaga Madrasah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program 

pembelajaran aqidah yang inovatif serta mendukung penguatan nilai-

nilai keislaman melalui media yang lebih interaktif. Hal ini juga dapat 

menjadi dasar evaluasi dan pengembangan kurikulum di Madrasah 

Diniyah agar tetap relevan dengan tuntutan zaman. 

c) Bagi Santri 

Penelitian ini diharapkan membantu santri menemukan cara belajar 

yang lebih menyenangkan dan mudah dalam menghafal kitab aqidatul 

awam, sehingga mampu meningkatkan motivasi, pemahaman, serta 

kecintaan mereka terhadap nilai-nilai aqidah Islam. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan 

bagi peneliti lain yang tertarik mengembangkan kajian tentang metode 

pembelajaran berbasis kreativitas, khususnya dalam konteks 

pendidikan keagamaan dan pembentukan karakter islami di 

lingkungan madrasah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Pengalaman Keagamaan Santri 

dalam Menghafal Kitab Aqidatul Awam Melalui Media Lagu di Madrasah 

Darussalam Desa Ketapang Kecamatan Ulujami", maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Pengalaman keagamaan santri dalam menghafal Kitab Aqidatul Awam 

melalui media lagu di Madrasah Darussalam Desa Ketapang menunjukkan 

bahwa penggunaan media lagu tidak hanya mempermudah santri dalam 

menghafal syair-syair Kitab Aqidatul Awam, tetapi juga memberikan 

pengalaman keagamaan yang bermakna. Pengalaman keagamaan tersebut 

tercermin dalam dua aspek utama, yaitu aspek keyakinan keagamaan 

(religious belief) dan aspek perubahan perilaku keagamaan (religious 

practice). Pada aspek keyakinan keagamaan, santri mengalami penguatan 

pemahaman dan keimanan terhadap ajaran akidah Islam setelah 

mempelajari dan menghafal isi Kitab Aqidatul Awam. Santri menjadi lebih 

memahami sifat-sifat Allah Swt., para rasul, malaikat, kitab-kitab Allah, 

hari akhir, serta qada dan qadar sehingga tumbuh keyakinan yang lebih kuat 

terhadap dasar-dasar ajaran Islam. Sementara itu, pada aspek perubahan 

perilaku keagamaan, pengalaman yang diperoleh selama proses menghafal 

melalui media lagu mendorong santri untuk menerapkan nilai-nilai akidah 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut ditunjukkan melalui 
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meningkatnya kedisiplinan mengikuti kegiatan madrasah, kebiasaan 

melaksanakan salat berjamaah, menghormati guru dan orang tua, menjaga 

sopan santun terhadap sesama, serta membiasakan diri melakukan murojaah 

hafalan. Dengan demikian, media lagu tidak hanya berfungsi sebagai 

strategi pembelajaran untuk mempermudah hafalan, tetapi juga menjadi 

sarana internalisasi nilai-nilai akidah yang membentuk pengalaman 

keagamaan dan karakter religius santri. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pengalaman keagamaan santri dalam 

menghafal Kitab Aqidatul Awam melalui media lagu terdiri atas beberapa 

faktor yang saling berkaitan. Faktor pendukung meliputi penggunaan media 

lagu yang menarik dan mudah diingat, dukungan serta bimbingan ustaz dan 

ustazah, lingkungan madrasah yang religius, serta semangat dan motivasi 

santri dalam mengikuti pembelajaran. Faktor-faktor tersebut menciptakan 

suasana belajar yang kondusif sehingga santri lebih mudah menghafal, 

memahami, dan menghayati isi Kitab Aqidatul Awam. Adapun faktor 

penghambat meliputi perbedaan kemampuan menghafal antar santri, 

kurangnya konsentrasi ketika pembelajaran berlangsung, pengaruh 

penggunaan gadget dan media sosial, serta keterbatasan waktu 

pembelajaran. Meskipun demikian, hambatan-hambatan tersebut masih 

dapat diminimalkan melalui kerja sama antara ustaz, ustazah, santri, orang 

tua, dan pihak madrasah dengan memberikan pendampingan, pembiasaan 

murojaah, pengawasan penggunaan gadget, serta penguatan motivasi 
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belajar sehingga tujuan pembelajaran dan pembentukan pengalaman 

keagamaan santri dapat tercapai secara optimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran keagamaan, khususnya dalam kegiatan menghafal Kitab 

Aqidatul Awam melalui lagu. 

1. Bagi Madrasah Darussalam Desa Ketapang 

Pihak madrasah diharapkan dapat terus mempertahankan serta 

mengembangkan metode lagu sebagai salah satu strategi pembelajaran 

yang efektif dalam membantu santri menghafal kitab-kitab keagamaan. 

Selain terbukti mampu meningkatkan kemampuan hafalan, metode ini 

juga memberikan dampak positif terhadap pengalaman keagamaan dan 

perkembangan karakter religius santri. Oleh karena itu, madrasah perlu 

memberikan dukungan yang lebih optimal melalui penyediaan program 

pembelajaran yang terstruktur, sarana pendukung yang memadai, serta 

kegiatan evaluasi yang berkelanjutan guna mengetahui perkembangan 

kemampuan hafalan dan pemahaman santri. 

2. Bagi Ustadz dan Ustazah 

Ustadz dan ustazah sebagai pendidik diharapkan senantiasa 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran sehingga 
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kegiatan menghafal tidak menimbulkan kejenuhan bagi santri. 

Penggunaan variasi metode, media pembelajaran yang menarik, serta 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik santri dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, 

pemberian motivasi, perhatian, dan pendampingan yang 

berkesinambungan perlu terus dilakukan agar santri memiliki semangat 

yang tinggi dalam menghafal dan memahami isi kandungan kitab yang 

dipelajari. 

3. Bagi Santri 

Santri diharapkan dapat meningkatkan kesungguhan dan 

kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta membiasakan 

diri untuk mengulang hafalan secara rutin di luar jam pembelajaran. 

Kegiatan murojaah yang dilakukan secara konsisten akan membantu santri 

menjaga kualitas hafalan dan memperkuat pemahaman terhadap materi 

yang telah dipelajari. Selain itu, santri juga diharapkan tidak hanya 

berfokus pada aspek hafalan semata, tetapi mampu memahami serta 

mengamalkan nilai-nilai akidah yang terkandung dalam Kitab Aqidatul 

Awam dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan moral maupun 

spiritual kepada putra-putrinya selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

di madrasah. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa pemberian motivasi, 

pengawasan terhadap kegiatan belajar di rumah, serta penciptaan 
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lingkungan yang kondusif untuk mengulang hafalan. Keterlibatan orang 

tua dalam proses pendidikan anak akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap keberhasilan pembelajaran dan pembentukan karakter religius 

santri. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik dari segi ruang 

lingkup maupun fokus kajian yang dilakukan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

pengalaman keagamaan santri dengan menggunakan perspektif teori yang 

lebih beragam, metode penelitian yang berbeda, maupun objek penelitian 

yang lebih luas. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh dapat 

memberikan kontribusi yang lebih komprehensif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam dan kajian 

pengalaman keagamaan. 

Pada akhirnya, peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, serta menjadi 

salah satu kontribusi ilmiah dalam pengembangan metode pembelajaran 

keagamaan yang efektif dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi lembaga 

pendidikan Islam dalam mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan pengalaman keagamaan dan karakter religius peserta didik 

secara menyeluruh. 
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